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Abstract: The study aims to determine the role of Interests In Basketball Game Learning Vocational High  School  Students  Sembawa  State  Agriculture  Development.  The  method  used  is qualitative techniques of documentation, interviews and observations of the 13 research subjects. The indicators used are Extracurricular Basketball, Basketball Extracurricular implementation, facilities and infrastructure, the quantity of long training, evaluation Extracurricular Basketball, and achievement. Based on the research that has been done on the students Extracurricular Basketball Sekolah menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan (SMKPP) Negeri Sembawa. It can be concluded that less than optimal development planning for infrastructure, the availability of facilities and infrastructures is lacking and needs to be concerned from the school, that the attention of the school on time allocation extracurricular coaching basketball that are less effective, so it is very difficult to achieve a feat.
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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui peranan minat dalam belajar permainan bola basket siswa Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik dokumentasi, wawancara dan observasi terhadap 13 subjek penelitian. Indikator  yang digunakan adalah ekstrakurikuler bola basket, pelaksanaan ekstrakurikuler bola basket, sarana dan prasarana, kuantitas lama latihan, evaluasi ekstrakurikuler bola basket,dan prestasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa ekstrakurikuler bola basket Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan (SMK-PP) Negeri Sembawa, dapat disimpulkan perencanaan pembinaan yang kurang optimal karena infrastruktur, ketersediaan sarana dan prasana kurang memadai,  dan perlu diperhatian dari pihak sekolah, yaitu perhatian dari sekolah terhadap alokasi waktu pembinaan ekstrakurikuler bola basket yang kurang efektif, sehingga sangat susah untuk mencapai suatu prestasi.
Kata Kunci: Minat, Ekstrakurikuler, dan Bola Basket
1. PENDAHULUAN 

Olahraga mempunyai peran yang penting dalam kehidupan manusia. Dalam kehidupan modern sekarang ini manusia tidak bisa dipisahkan dari kegiatan olahraga, baik untuk meningkatkan prestasi maupun kebutuhan dalam menjaga kondisi  tubuh  agar tetap  sehat.  Salah satu  cabang olahraga  yang digemari  di kalangan masyarakat saat ini yaitu cabang olahraga bola basket, karena olahraga ini dapat dilakukan oleh semua kalangan, baik laki-laki maupun perempuan.
Defenisi olahraga menurut UU No 3 tahun 2005 pada bab 1, pasal 1 ayat 4-6 yang berbunyi olahraga adalah segala sesuatu sistem yang sistematis untuk mendorong, membina, dan mengembangkan   potensi   jasmani,   rohani,   dan sosial. Pelaku olahraga setiap orang dan kelompok orang yang terlibat secara langsung dalam kegiatan olahraga yang meliputi pengolahraga, pembina olahraga,  dan  tenaga  keolahragaan. Pengolahragaan adalah orang yang berolahraga dalam  mengembangkan  potensi  jasmani,  rohani, dan sosial. Salah satu faktor pendukung pengembangan potensi jasmani, rohani, dan sosial adalah minat.
Menurut  Sukardi  dalam  Susanto  (2016: 57) minat dapat diartikan suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu. Sedangkan   menurut   Sardiman   dalam   Susanto (2016: 57) suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri–ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan keinginan-keinginan atau kebutuhan–kebutuhan sendiri.

Minat terbagi menjadi dua jenis, yaitu minat avokasional adalah minat untuk memperoleh kepuasan hobi dan minat vokasional adalah minat yang merujuk pada bidang pekerjaan, seperti minat dalam belajar.
Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan  sebagai  psiko-fisik  menuju pengembangan  pribadi  seutuhnya.  Kemudian dalam arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengtahuan yang merupakan kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya (Sardiman A.M, 2014:20). Belajar dapat dilakukan di dalam sekolah maupun di luar sekolah, salah satu kegiatan belajar di luar sekolah   adalah   kegiatan   ekstrakurikuler   bola basket. Di sekolah olahraga bola basket sudah dimainkan oleh siswa-siswi mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas sampai Perguruan Tinggi walaupun dalam bentuk yang sederhana. Perkembangan bola basket dewasa ini sangatlah pesat, hal ini terlihat dari semakin banyaknya jumlah kejuaraan dari tingkat daerah sampai tingkat nasional.

Menurut Official Basketball Rules dalam PERBASI  (2011)  pasal  1  ayat  1  yang  berbunyi bola basket dimainkan oleh dua (2) tim yang masing–masing   terdiri   dari   lima   (5)   pemain. Tujuan dari masing–masing tim adalah untuk mencetak angka ke keranjang lawan dan berusaha mencegah  tim  lawan  mencetak  angka.  Kegiatan bola basket sendiri sudah menjamur di Indonesia, diantaranya di sekolah-sekolah.
Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan  Negeri  Sembawa  merupakan Sekolah   Menengah   Kejuruan   yang   berada   di daerah Kabupaten Banyuasin. Berdasarkan pengamatan  peneliti  dan  informasi  yang didapatkan   dari   Pembina   ekstrakurikuler   bola basket di Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa, bahwa dari total seluruh siswa kelas X dan XI yang berjumlah 372 siswa, hanya 13 siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola basket, yaitu 1 orang di kelas X Agribisnis Tanaman Perkebunan 2 (ATP 2), 1 orang di kelas X Agribisnis Tanaman Perkebunan 3 (ATP 3), 2 orang di kelas X Agribisnis Tanaman Hortikultura 2 (ATPH 2), 5 orang di kelas X Agribisnis Ternak Unggas (ATU), 4 orang di kelas XI Agribisnis Tanaman Hortikultura (XI ATPH 1) hal   ini   dikarenakan   siswa  lebih   tertarik   pada cabang olahraga futsal, sepak bola, dan bola voli. Dari siswa yang telah mengikuti kegiatan ekstrakulikuler, sebagian besar belum mampu bermain   dengan   baik. Kondisi   sarana  prasarana yang kurang standar, contohnya lapangan yang bergelombang atau tidak rata yang mengakibatkan proses kegiatan latihan sedikit terganggu dan ditambah kuantitas kegiatan permainan bola basket hanya dilaksanakan satu kali dalam satu minggu. Hal ini berdampak terhadap hasil berlajar dan prestasi yang kurang memuaskan, seperti selalu mengikuti turnamen namun belum mendapatkan trofi atau juara. Oleh karena itu, sebagai salah satu upaya yang peneliti lakukan sehubungan dengan permasalahan  di  atas  adalah  menumbuhkan peranan minat siswa dalam permainan bola basket. Dengan minat yang tinggi, siswa dapat terdorong untuk lebih giat dalam berlatih bola basket sehingga akan dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan dalam bermain bola basket.
Bertitik  tolak  dengan  permasalahan  di atas, peneliti tertarik mengadakan penelitian yang berjudul Peranan Minat dalam Belajar Permainan Bola Basket Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui minat siswa dalam bermain bola basket, fasilitas penunjang bermain bola basket, dan pembinaan/pelatihan   dalam   permainan bola basket.
Hasil    penelitian    ini    diharapkan    dapat bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan minat dan kemampuan dalam permainan bola basket, bagi Pembina  Kegiatan  Ekstrakurikuler  Bola diharapkan menjadi masukan   dalam   meningkatkan   minat dan kemampuan siswa dalam permainan bola basket, bagi Sekolah diharapkan menjadi masukkan bagi perencana pengembanga peningkatan   prestasi   permainan   bola basket, dan bagi Peneliti diharapkan meningkatkan motivasi dan kemampuan

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian

Metodologi penelitian merupakan bagian yang sangat penting dan syarat mutlak dari suatu penelitian. Berbobot atau tidaknya suatu penelitian tergantung pada pengambilan langkah-langkah dalam metodologi penelitian. Seperti  yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi (2000:4) bahwa metodologi penelitian sebagaimana  yang dikenal sekarang, memberikan garis-garis  yang cermat dan mengajukan syarat-syarat yang benar, maksudnya adalah untuk menjaga agar pengetahuan yang dicapai dari suatu penelitian dapat mempunyai harga ilmiah yang setinggi-tingginya. 
Pada penelitian ini akan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan ditanyakan (Sugiyono, 2015:17). Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan bagaimana minat siswa terhadap hasil belajar cabang olahraga bola basket.
2.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah  Kejuruan  Pertanian  Pembangunan Negeri  Sembawa,  yang  beralamat  di  Jl. Palembang-Pangkalan  Balai  Km  29,  Desa Sembawa Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin III.
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan atau 4 minggu, dimana 1 minggu 2 kali pertemuan. Pada hari Senin pukul 16.00–17.25 WIB dan Sabtu pukul 06.30–10.00 WIB.
2.3 Subjek Penelitian

Pada penelitian ini subjek penelitian adalah  siswa siswi kelas X dan XI yang terdaftar sebagai anggota ekstrakurikuler basket.
Tabel 1. Subjek Penelitian

	Kelas
	Jenis kelamin
	Jumlah

	
	Putra
	Putri
	

	X ATP 2
	-
	1
	1

	X ATP 3
	-
	1
	1

	X ATPH 2
	2
	-
	2

	X ATU
	4
	1
	5

	XI ATPH 1
	3
	1
	4

	Jumlah
	9
	4
	13


Sumber: Kepala Kesiswaan Sekolah Menengah Kejuraun Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa Tahun Ajaran 2015/2016

Tabel 2. Data Subjek
	Nama
	Kelas
	Jenis Kelamin

	
	
	Putra
	Putri

	Anggun Setiawati
	X ATP 2
	-
	√

	Anita Aldona
	X ATP 3
	-
	√

	Agus Shaputra
	X ATPH 2
	√
	-

	Wahyu Dito
	X ATPH 2
	√
	-

	Agustinus

Sihombing
	X ATU
	√
	-

	Desi Nur’hanifah
	X ATU
	-
	√

	Hendra Setiawan
	X ATU
	√
	-

	Muhammad Doni
	X ATU
	√
	-

	Muhammad

Rachmat
	X ATU
	√
	-

	Ari Prasetya
	XI ATPH 1
	√
	-

	Bella Elma Safira
	XI ATPH 1
	-
	√

	Dian Prasetio Wibowo
	XI ATPH 1
	√
	-

	Ilham  Akbar Baihaqi
	XI ATPH 1
	√
	-


Sumber:
Pembina Ekstrakurikuler Basket Sekolah Menengah Kejuraun Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa Tahun Ajaran 2015/2016

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam upaya pengumpulan data, sebenarnya ada berbagai macam cara yang dapat digunakan seperti melalui pengamatan atau bisa juga melalui wawancara. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik, observasi, wawancara dan dokumentasi.
1) Teknik observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung di lapangan atau lokasi penelitian (Kuswanto, 2016:2). Observasi di gunakan untuk mengamati kondisi siswa peserta ekstrakurikuler bola basket di Sekolah Menengah Kejuraun Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa.
2) Teknik wawancara
Wawancara  adalah  suatu  cara mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan atau autoritas atau seorang ahli yang berwenang dalam suatu masalah ( Ana Gustiana, 2016:4). Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang minat dan kegiatan ekstrakurikuler bola basket di Sekolah Menengah Kejuraun Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa.. Wawancara ini ditujukan kepada siswa dan pembina ekstrakurikuler bola basket Sekolah Menengah Kejuraun Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa.
3) Teknik dokumentasi
Dokumentasi adalah kumpulan dari dokumen-dokumen yang dapat memberikan keterangan atau bukti yang berkaitan dengan proses pengumpulan dan pengelolaan dokumen secara sistematis serta menyebar luaskan  kepada pemakai informasi tersebut (Ina, 2016:3). Metode dokumentasi ini dimaksudkan untuk memperoleh data berdasarkan sumber data yang ada di sekolah yaitu berupa, profil sekolah, proses pelaksanaan dalam penelitian, dan hasil penilaian.
2.5 Teknik Keabsahan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi data. Teknik Triangulasi adalah teknik yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang sudah ada. Dalam penelitian ini, peneliti menggabungkan hasil dari observasi tentang kesiapan pelaksanaan ekstrakurikuler bola basket, dokumentasi kegiatan, ketersedian sarana rasana dan wawancara kepada pembina serta siswa ekstrakurikuler bola basket.
2.6 Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. Teknik   analisis   data   yang   digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles and Huberman.
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono  (2015:91)  mengemukakan  bahwa analisis  data  kualitatif  dilakukan  secara  interatif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam analisa data yaitu, data reduction, data display dan conculsion drawing/verification.






Gambar 1. Komponen dalam analisa data

Keterangan:
1)  Data collection/koleksi data. Koleksi data merupakan kumpulan hasil data dari teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
2) Data reduction/reduksi data. Reduksi data merupakan merangkum, memilih  hal  –  hal  yang  pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan mereduksi data akan  memberikan  gambaran   yang  lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya.

3) Data display/penyajian data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, pictogram  dan  sejenisnya.  Melalui penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga mudah dipahami.
4) Conclusion drawing/verivication merupakan langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

3.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakana di Sekolah Menengah     Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa,  Jl. Palembang-Pangkalan Balai KM 29 Desa Sembawa Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin.
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Gambar 2. Lokasi Penelitian
Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan (SMK PP) Negeri Sembawa adalah Unit  Pelaksanaan  Teknis  di  bawah  Pusat Pendidikan Pertanian badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumberdaya manusia Pertanian Kementerian Pertanian. Sekolah ini didirikan pada tahun 1955 dengan nama Sekolah Pertanian Menengah Atas (SPMA),  yang  berada  di  Desa  Sembawa Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa ini memiliki ruangan yang berjumlah  20 ruang kelas, 1 perpustakaan, 1 Lab. IPA, 1 Lab. Komputer, 1 lab. Multimedia, Lab. Kultur Jaringan, 1 Lab. Pengolahan  Hasil  Pertanian,  1  Green  House,  1 Aula, 1 Mushollah, 7 Asrama, 1 Guest House, 4 lapangan olahraga, 1 bengkel latihan, gudang saprodi, kebun praktik, kebun bongkar pasang, dan kolam ikan.
3.1.2 Hasil Penelitian Ekstrakurikuler Bola Basket

Pengolahan data hasil penelitian jawaban yang  diberikan  oleh  informan      Gterhadap pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara tentang peranan minat dalam belajar permainan bola basket Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa.
Hasil penelitian tentang Peranan Minat Dalam Belajar Permainan Bola Basket Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa adalah sebagai berikut:
1) Ekstrakurikuler Bola Basket Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa
Ekstrakurikuler adalah kegiatan nonpelajaran formal yang dilakukan peserta didik sekolah, umumnya diluar jam belajar kurikulum standar. Kegiatan-kegiatan ini ada pada setiap jenjang pendidikan sekolah dasar hingga sampai universitas. Ekstrakurikuler pun memiliki visi misi, program kerja dan latihan.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa  informan siswa menjawab  tentang visi misi Ekstrakulikuler Bola Basket

Dapat  disimpulkan  bahwa  ekstrakurikuler bola basket di Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa memiliki program visi misi yang baik, namun ada beberapa siswa  yang  belum  mengetahui  secara  detail  apa saja poin-poin dari visi misi tersebut. 
2) Tahap   Pelaksanaan   Ekstrakurikuler Bola Basket di Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa
Tahap pelaksanan pembinaan atau pelatihan sangat penting agar terjadi interaksi antara pembina dan siswa dengan  lingkungannya agar terjadi perubahan ke arah prilaku yang lebih baik lagi. Dalam hal ini seorang pembina miliki tugas yang penting dalam pelaksanaan pembinaan yaitu mengkondisikan agar menunjang terjadinya perubahan prilaku tersebut. Sedangkan dilihat dari metode membina cukup efektif di karenakan ketika pembina menerapkan metode tersebut sebagian besar siswa mampu menerima materi dengan baik.
3) Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana Ekstrakurikuler bola basket merupakan bagian yang sangat penting dalam proses pembinaan, dengan ketersedian sarana dan prasarana yang memadai maka akan menghasilkan tujuan dari pembinan itu tercapai.

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa, sarana dan prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa cukup memadai.

Dapat disimpulkan, sarana dan pasarana di Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa cukup memadai akan tetapi jumlah dan  perawatan terhadap sarana dan prasarana yang kurang baik. Perhatian pihak sekolah   terhadap   penambahan   dan   perbaikan sarana dan prasaran masih belum maksimal.
4) Kuantitas lama latihan Ekstrakurikuler Bola Basket

Alokasi waktu merupakan bagian hal yang penting dalam pembinaan Ekstrakurikuler bola basket karena dengan alokasi waktu yang baik maka tujuan pembinaan akan mendapatkan hasil yang baik juga. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa alokasi waktu untuk pembinaan Ekstrakurikuler bola basket kurang efektif seperti yang ditegaskan siswa kelas XI ATPH 1 yang bernama Ari Prasetya.
Dapat disimpulkan bahwa alokasi waktu pembinaan   untuk   ekstrakulikuler   bola   basket sangat kurang efektif untuk mencapai suatu target tinggi.

5) Evaluasi Ekstrakurikuler Bola Basket

Evaluasi dilakukan untuk dapat mengetahui kefektifan pembinaan yang dilakukan, serta untuk mengetahui apakah materi yang telah dijelaskan sudah dapat diterima dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa sudah melakukan evaluasi seperti yang di tegaskan Suswanto selaku selaku pembina ekstrakulikuler bola basket.
Evaluasi  dilakukan  pada  akhir pembelajaran, siswa mengetahui nilai mereka, dan nilai yang di capai siswa sudah memenuhi kreteria dan bahkan ada yang melebihi dari kreteria. Dari pernyataan tersebut dapat di simpulkan bahwa evaluasi sudah dilakukan dengan optimal oleh pembina Ekstrakurikuler bola basket Sekolah Menengah  Kejuruan  Pertanian  Pembangunan Negeri Sembawa.

6) Prestasi

Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan kegitan tertentu. Prestasi yang di raih oleh siswa harus di dukung dengan pihak sekolah yang ada. Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa prestasi yang di raih siswa sudah cukup membanggakan namun untuk secara tim belum membanggakan
Dapat ditarik kesimpulan prestasi siswa belum membanggakan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Sembawa, karena alokasi waktu yang minim dan perlu adanya perhatian yang lebih dari pihak sekolah.

7) Hasil Dokumen Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa

Gambaran  penunjang  aktivitas  pembinaan ekstrakurikuler bola basket tercermin melalui program  kerja  ekstrakurikuler  bola  basket. Pembina dalam pembuatan program kerja ekstrakurikuler sudah baik, dalam hal ini sudah mencakup visi misi, uraian kegiatan atau program latihan.
Semua materi dan alokasi waktu untuk melaksanakannya sudah ada dalam program kerja, akan tetapi kenyataan yang ada di lapangan tidak semua materi   yang ada di dalam program kerja dilaksanakan.

3.2 Pembahasan

Setelah melakukan penelitian yang berjudul Peranan  Minat  Dalam  Hasil  Belajar  Permainan Bola  Basket  Siswa  Sekolah Menengah  Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa dan melalui beberapa tahap/prosedur dalam penelitian kualitatif, yaitu: pengumpulan data, penyajian data, reduksi data dan kesimpulan data. Penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut.
Ekstrakurikuler bola basket di Sekolah Menengah  Kejuruan  Pertanian  Pembangunan Negeri Sembawa sudah memiliki program visi misi yang baik, namun masih ada beberapa siswa yang belum mengetahui dengan rinci apa saja program visi misi tersebut.
Pelaksanaan pembinaan yang dilakukan pembina  ekstrakurikuler  bola  basket  cukup  baik dan beberapa macam metode membina sudah dilakukan oleh pembina ekstrakurikuler. Akan tetapi, ada beberapa siswa dalam wawancara mengatakan masih ada kendala dalam metode pembinaan. Hal ini ditandai dengan masih ada siswa yang tidak mampu menerima materi dengan baik dan masih ada  yang  tidak  serius  dalam  kegiatan  sehingga harus segera dievaluasi. Program kerja ekstrakulikuler bola basket sudah sangat bagus, karena memiliki visi misi, materi dalam bentuk program  latihan.  Namun  dengan  alokasi  waktu yang  minim  banyak  materi  yang  tidak dilaksanakan.
Ketersedian sarana dan prasarana yang ada belum   memungkinkan  menurut   informasi   dari siswa. Seperti yang disampaikan oleh pembina ekstrakurikuler, ketersedian sarana dan prasaraan memang masih kurang baik dari sisi  kelengkapan maupun    jumlahnya. Hal ini akan mempengaruhi jalannya kegiatan dan tujuan pembinaan ekstrakurikuler bola basket.
Alokasi waktu untuk ekstrakulikuler bola basket di Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa adalah satu kali dalam  sepekan  yaitu  pada  hari  Sabtu  pukul 06.00 sampai 10.00 WIB.
Evaluasi yang dilakukan pembina ekstrakurikuler cukup baik.  Evaluasi yang dilakukan merupakan rangkuman dari materi yang sudah dipelajari, di setiap akhir pembinaan siswa selalu dievaluasi, walaupun belum menyeluruh. Siswa pun tahu nilai mereka.
Prestasi siswa di Sekolah Menengah Kejuruan  Pertanian  Pembangunan  Negeri Sembawa sudah cukup baik yaitu masuk dalam seleksi   pemain   bola   basket   Pekan   Olahraga Daerah. Namun untuk prestasi secara tim belum membanggakan karena pencapaian    maksimal hanya mencapai juara empat di turnamen SMAN 1Talang Kelapa.
Hasil observasi yang peneliti lakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa terkait sarana dan prasarana kurang baik, dilihat dari jumlah sarana banyak yang kurang. Hal ini perlu di evaluasi dan di perhatikan oleh pembina Ekstrakurikuler serta pihak sekolah.
Hasil dokumentasi yang peneliti lakukan cukup baik akan tetapi hasil dokumentasi program latihan  atau  uraian  kegiatan  yang  peneliti  buat tidak sesuai dengan kondisi alokasi waktu serta sarana dan prasarana yang ada, sehingga ada beberapa  uraian  kegiatan  atau  program  latihan tidak dapat dilaksanakan.
Dari uraian di atas, dapat diuraikan kesimpulan yang meliputi perencanaan pembinaan yang kurang optimal karena infrastruktur, ketersediaan sarana dan prasana ada kurang memadai,  dan perlu perhatian dari pihak sekolah, yaitu perhatian dari sekolah terhadap alokasi waktu pembinaan   ekstrakurikuler   bola   basket   yang kurang efektif, sehingga sangat susah untuk mencapai suatu prestasi.

4. SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan mengenai peran minat   dalam   belajar   permainan   bola   basket siswa Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa dapat disimpulkan, bahwa:

1) Pemberian  materi  bola  basket  sesuai dengan program kerja yang ada, akan tetapi pembuatan uraian kegiatan atau program latihan belum dapat disesuaikan dengan alokasi waktu serta sarana dan prasarana yang ada.
2) Ketersediaan   sarana   dan   prasarana   di Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan   Negeri   Sembawa   kurang baik, dikarenakan sarana dan prasarana belum sesuai dengan jumlah siswa.
3) Efektifitas   waktu   yang   tersedia   belum berjalan dengan efektif.
4) Evaluasi     pembinaan     yang     dilakukan pembina ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Sembawa dikategorikan cukup baik.
5) Prestasi yang diraih, untuk siswa secara individu cukup membanggakan, namun untuk
secara      tim      masih      belum membanggakan.
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